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POTENSI DAMPAK



POTENSI DAMPAK: Penentuan Indikator
1. Sumber Data

1. Data tabular: data yang dikeluarkan oleh BPS 
ataupun oleh SKPD

2. Data spatial: data yang dikeluarkan oleh BIG 
ataupun data SKPD yang sudah dibuat dalam bentuk
spasial
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POTENSI DAMPAK: Penentuan Indikator

2. Perhitungan Indikator
1. Numerik: data yang digunakan harus

dirubah dalam bentuk rasio

Dibutuhkan data pembanding
untuk merubah data dalam bentuk rasio:

- Jumlah Penduduk

- Jumlah Keluarga

- Luas Wilayah

2. Data ordinal: data yang digunakan
dalam bentuk skor

Semua indikator akan dibuat dalam selang nilai 0-1 dengan proses NORMALISASI



POTENSI DAMPAK: Penentuan Kategori

Potensi dampak dihitung:

1. Sensitivitas (S)

2. Kemampuan Adaptif (AC)

3. Keterpaparan (E)



Bagaimana membedakan data yang masuk
kategori keterpaparan, sensitivitas dan 
kemampuan adaptif?

POTENSI DAMPAK: Penentuan Kategori
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POTENSI DAMPAK: Penentuan Kategori
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Makin besar datanya, maka menggambarkan kondisi daerah semakin buruk

Makin besar datanya, maka menggambarkan kondisi daerah semakin baik

POTENSI DAMPAK: Penentuan Kategori



⚫Bobot

⚫Evaluasi

⚫Aplikasi MCE

⚫Luaran

⚫Standarisasi

POTENSI DAMPAK: Normalisasi



Normalisasi dilakukan untuk merubah skala nilai indikator dalam selang antara 0
hingga 1. Ini untuk menjamin kompatibilitas dan memastikan pembandingan antara
indikator secara langsung dan setara (Olsthoorn et al., 2001). Apabila antara
indikator besaran nilai skor tidak dalam selang yang sama, maka pembandingan
antar indicator tidak dapat langsung.

NO NORMALIS

ASI

PERSAMAAN KETERANGAN

1 a. Percentile 20th Metode normalisasi yang mengurangi keragaman data asli 

cukup besar dan dapat mengatasi masalah data pencilan

sehingga proses pengkategorisasian data lebih optimal

b. Percentile 1000th Metode normalisasi yang mengurangi keragaman data asli 

tidak sebesar metode P20th dan dapat mengatasi masalah 

data pencilan sehingga proses pengkategorisasian data 

lebih optimal

2 Z-score 𝑧 =
𝑥−𝜇

𝜎
μ : rata-rata dari data asli, 

dan σ : standar deviasi dari data asli

nilai z digunakan untuk menghasilkan 

skor p, berdasarkan pada “fitting” skor z

ke posisi relatif antara 0 dan 1

Pengelompokkan menggunakan metode ini mengatasi

masalah data pencilan tanpa menghilangkan variabilitas

data asli

3 Min-Max Is = (Xmax-Xi)/(Xmax-Xmin) or

Is = (Xi-Xmin)/(Xmax-Xmin)
Proses pengelompokkan menggunakan metode ini masih

mempertahankan ragam data  asli, akan tetapi dengan

adanya data pencilan akan berpengaruh besar dalam

pengelompokan

POTENSI DAMPAK: Normalisasi



POTENSI DAMPAK: Normalisasi

Normalisasi:

Menggunakan metode Z-Skor:

- mengubah skala data menjadi 0-1 dan

- mengatasi pencilan ekstrem

- tetapi tetap mempertahankan
distribusi data



Dalam SIDIK, metode untuk menentukan bobot sangat subyektif yang sangat

tergantung pada pengetahuan para ahli dan pemahaman mereka tentang tingkat

pengaruh indikator tersebut terhadap kerentanan.

POTENSI DAMPAK: Pembobotan



POTENSI DAMPAK: PEMBOBOTAN
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POTENSI DAMPAK: Kerentanan

Kerentanan (VI) dihitung dari kombinasi Sensitivitas dan Kemampuan Adaptif
dengan menggunakan formula:

= 𝑤𝑆𝐼 × 𝑆𝐼 + 𝑤𝐴𝐶 × 𝐶𝐴

Karena Kemampuan Adaptif berbanding terbalik dengan Kerentanan, maka
setiap indikator Kemampuan Adaptif dirubah menjadi: 

= 𝑤𝐴𝐶 × (1 − 𝐶𝐴)

Sehingga, Kerentanan dihitung dengan formula:

= 𝑤𝑆𝐼 × 𝑆𝐼 + 𝑤𝐴𝐶 × (1 − 𝐶𝐴)



POTENSI DAMPAK: Sistem Kuadran

Tinggi

Dalam menghitung Potensi Dampak tingkat keterpaparan dan Kerentanan disajikan dalam
bentuk garis X (Kerentanan: VI) dan Y (Keterpaparan: E) untuk membantu memudahkan
pengkategorian kelurahan dalam bentuk sistem Kuadran
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Nilai VI dan E akan dibagi menjadi 2 bagian:

1. Nilai VI  dan E yang lebih besar dari 0.5 (Tinggi)

2. Nilai VI dan E yang lebih kecil dari 0.5 (Rendah)

Dengan melihat hubungan antara VI dan 
E, maka:

1. Jika VI tinggi dan E Tinggi, maka PD 
juga Sangat Tinggi 

Dengan melihat hubungan antara VI dan 
E, maka:

1. Jika VI Rendah dan E Rendah, maka PD 
juga Sangat Rendah
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Proses penentuan tingkat potensi dampak menggunakan

Sistem Kuadran→ 5, 6 7 Kuadran

Yang mana yang digunakan pada tingkat kota ?
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POTENSI DAMPAK: Sistem Kuadran



RESIKO IKLIM

Resiko iklim dihitung dengan system Matriks:

1. Potensi Dampak

2. Peluang Bencana Iklim



KEBUTUHAN DATA (TERKUMPUL)

Sebagian besar dalam unit 
kota/kecamatan, sehingga tidak
bisa dimanfaatkan dalam proses 

perhitungan Kerentanan dan 
Potensi Dampak



KEBUTUHAN DATA (TERKUMPUL)

Data yang seragam tidak bisa
kita gunakan sebagai indikator



KEBUTUHAN DATA



⚫Indikator Keterpaparan dan Sensitivitas

⚫KS1 Geografis desa

⚫KS2 KK bantaran sungai

⚫KS3 Bangunan bantaran sungai

⚫KS4 Kepadatan penduduk

⚫KS5 KK pemukiman kumuh

⚫KS6 Bangunan pemukiman kumuh

⚫ KS7 Jumlah KK yang 

beranggotakan buruh tani

⚫KS8 Jumlah KK berdasarkan sumber

bahan bakar

⚫KS9 Jumlah KK berdasarkan kriteria

jamban

⚫KS10 Kriteria tempat buang sampah

⚫KS11 Sumber penghasilan utama

⚫KS12 Luas area lahan sawah

⚫KS13 Luas area lahan pertanian

⚫KS14 Kawasan Hutan

⚫KS15 Sumber air minum

⚫KS16 Ketersedian saluran irigasi

⚫Indikator Kemampuan Adaptif

⚫KA1 Jaminan kesehatan desa

⚫KA2 Ketersedian fasilitas

pendidikan

⚫KA3 Ketersedian fasilitas

kesehatan

⚫KA4 Lembaga non profit

⚫KA5 Layanan komunikasi

⚫KA6 Ketersedian program TV

⚫ KA7Ketersedian kios pertanian

⚫KA8 Industri kecil dan mikro

⚫KA9 Akses ketersedian pasar

⚫KA10 Akses pendanaan

⚫KA11 Kegiatan untuk lingkungan

0.0	

0.2	

0.4	

0.6	

0.8	

1.0	
KS1	

KS2	

KS3	

KS4	

KS5	

KS6	

KS7	

KS8	

KS9	

KS10	

KS11	

KS12	

KS13	

KS14	

KS15	

KS16	

0.0	

0.2	

0.4	

0.6	

0.8	

1.0	
KA1	

KA2	

KA3	

KA4	

KA5	

KA6	KA7	

KA8	

KA9	

KA10	

KA11	

Kriteria Tinggi
IKS : KS4 IKA : KA1

KS7 KA2
KS11 KA3
KS12 KA4

KA7

KA8

KA9
KA10

FAKTOR PENDORONG



PERHITUNGAN VERSI SIDIK & EXCEL

VERSI SIDIK:

1. Menggunakan pendekatan AR4

2. Masih dalam pengembangan untuk
memfasilitasi penggunaan data-data 
spasial yang mewakili keterpaparan

VERSI EXCEL:

1. Menggunakan pendekatan AR5

2. Disiapkan untuk membantu user dalam mengetahui proses 
perhitungan secara bertahap



PERHITUNGAN VERSI SIDIK & EXCEL

VERSI SIDIK:

5. Data utama yang digunakan data PODES

6. Penentuan bobot dilakukan dengan
manual diluar sistem

7. Hasil sudah dibuat dalam bentuk spasial

VERSI EXCEL:

5. Dapat langsung mengkombinasikan data PODES dan data dari
SKPD serta kementerian lainnya

6. Penentuan bobot dilakukan dengan semi manual (user perlu
melakukan penentuan bobot diluar sistem)

7. Pemetaan hasil secara spasial dilakukan diluar sistem



Perhitungan Kerentanan versiSIDIK


